BAR 1V
DAMPAK UPACARA MANDI/SIRAM SEDUDO

TERHADAP MASYARAKAT DESA NGLIMAN

A. Pandangan Masyarakat Terhadap

Upacara Mandi/Siram Sedudop

Setiap upacara adat itu lahir karena adanya suatu
kepercayaan  terhadap satu kekuatan tertentu yang dianggap
super natural, baik itu vang berbauw Animisme MEW PN
Dineamieme dan lain-lain. Hal yang demikian ini tentu tidak
lepas dari maksud dan tuwjuwan yang ingin dicapai dibalik
satu kKegiatan pelaksanaan Mandi/Siram Sedudo, apalagi  satu
aktivitas yang demikian sakral (suci) nya.

Upacara Mandi/Giram Sedudo adalah merupakan perkembangan
dari Siram Sedudo (Swro) vang dilakukan secara turun-
temurun  yang  tidak pernab ditinggalkan dari masa nenek
moyang  hingga sekarang ini, dan pada awalnya upacara ini
bukanlah  merupakan satu ketentuan yang pasti, akan tetapi
tidah bisa melepaskannya begitu saja dari aturan—aturan
veuig  ade, bahikan dalam hati mereka akan  timbul perasaan
berdosa/takut jika harus menyalahinya apalﬁgi meninggalkan.
Seperty yang  lelah dikemukakan di atas, babwa Upacara

Mandi/Siram Sedudo mempunyai beberapa tujuan i

a



1. Sebagai rasa penghormatan dan penghargaan terhadap
sang  dudo  yang dianggap sebagai cikal bakal desa
Ngliman.

2. Adanya kepercayaan masyarakat Ngliman dan pendukung
bahwa air terjun sedudo mempunyai nilai sakral (suci)
darn  magies bahkan sudahb menjadi mitos mereka bahwa
barang siapa yang mandi di Air Terjun Sedudo pada
bulan  Suro  maka orang tersebut akan awet muda ,
kepercayaan tersebut sudah berlangsung beratus—ratus
tabun lamanya.

D Urbuk mempererat tali persaundaraan diantara
masyarakat desa Nglinan dan masyarakat luar daerah
Yang angin berkunjiung dan mandi di Air Terjun  Sedudo
dan disinilah mereka saling kenal-mengenal.

Sedangkan  tujuan diadakan Upacara Mandi/Siram Sedudo
vyang dicetuskan pada tahun 1991, mempunyai tuwivan—tujuan
Yang antara lain sebagai berikut i

Lo Dalam  rangka untuk memasyarakathan hasil kerajinan
dan  kesenian serta untuk menuniang Bemaraknya obyek
wisata yang ada di desa Ngliman Kecamatan Sawahan
Kabupaten Nganjuk, yaitu air terijun sedudo tersebut.

2. Sebagai upaya penambahan penqapatan daerah
{(retribusi) pada daerah tingkat 11 Kabupaten Nganjuk.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Upacara Mandi/Siram Sedudo

irgi adal ah merupakan  pengembangan dari pelaksanaan
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Handi?ﬂiram Sedudo dan ini dapat dilihat dari twivan—tujuan
tersebut diatas.

Dear i tupuan-—-tuivan vanyg bermacam-macam itulah akhirnya
menimbulkan pendapat dan pandanggan vang berbeda-beda bagi
masyarakat desa Ngliman dan para penguniung pada umumnya.

Hal ini juga terbukti dengan adanya anghket yvang penulis
sebarkan kepada sebaglian masyarakat desa Crang -
Grrang/masyarakat penguniung upacara. Pengakuan mereka ini

sebagal yvang tertera dalam tabel berikut ipmi g

Tabel I
Tentang Kepercayaan Responden Terhadap Rerkah

Dari Upacara Mandi/Siram Seduda

- “ e e ' 1
| Nea ' JAWARAN I = l A |
— | : :
i
I -l - I F’ [ e | Ya ' an | b} 5 !
| . | Ragu-ragu | Hide l A% |
| 3. |  Tidak Percaya | 10 | 10 |
}*_ ........... bosnin e ; i {
| JUMLAH ' | 100 | 100 |
A e - - ST | | )

Dari tabel di atas dapatlah diketahiui bahbwa ternyatsa

kepercayaan masvarakat terhadap adanya berkah dari Upacara



Mandi/Siram Sedude  ini  masih begitu kuat, wal aupun
kebanyakan mereka itu umat Islam tradisional. Hal ini
terbukti mereka benar-benar mempercayailnya sekitar 55 % dan
ragu  sekitar 2% Y% sedanghkan yang tak percaya 10 % mereka
adalah golongan Grang-orang yang menentang keras dengan
adanys upacara Mandi/Siram Sedudo.

Mereka adalah  segolongan masyarakat vyang berusaha
mempey Lahan  kemurnian akidah iglam, dan  berusaha  untuk
menghapus segala hal yang berbau syirik dan tahayul,

Hagi masyarakat vyang masih mempercayal  merasa  yakin
dengan  adanya kekuatan vang ditimbulkan dari upacara
mandi/Biran Sedudoe tersebut. Misalnya kelancaran mencari
rizki, awet muda, atau terhindar dari segala bentuk musibah
dan sebagainvya.

Hal ini dapat dilihat dari para responden sebagaimana

tertera dalam tabel berikut indi @
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Tabel 11
Tentang Reaksi Responden Setelah diadakan

Upacara Mandi/Siram Sedudo

| ] ] ] 1
| Mo . ] JRWAEARN F A ]
L L 1 R L =
i i 1 [ B
[ | pwel Muda/ddanva berkah | 7O l 70 !
' LS , Hiasa-biasa saia ! 25 l 25 I
I 3. I Tidak ada Ferubahan ] o I & ]
o | | |
] oML s H L0 | 100 |
L _— j —— i i

Dari tabel tersebut di atas dapatlab dipahami masyarakat
Desa Ngliman dan masyarkat Pengunjung dalam menghadapu yang
berkemang di daerah tersebut masih bersifat apriori, Dalam
arti  mereka meQ}hutl dan  tetap berpartisipasi terhadap
pelakesanaan Upacara Mandi/Sivram Sedudo, namun tanpa dasar
vang kuat sesuai dengan agama Islam yang telah diyakininya,
melainkan  hanya  ikat-ikoatan Gada, sehingga keroena sikap
mereka vang demik ian i, mangakibatkan mereka  kehilangan
keseimbargan, tidak mwampu membedak an ahtar@ nilai tradisi
dan nilai heagamaan.

Ferilaku masyarakat desa Nogliman dan pendukurng  dalam

melabsanakan  Upacara Mand /S am merupakan  anjuran nenek
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moyang mereka, disamping itu dengan adanya dorongan
keyakinan hepercayaan yang telah disebutkan terdabhulu, maka
masyarakat desa Ngliman dan pendukung untuk mélestarikan
tradisi upacara tersebut. Dan babkan pemerintahan Daerah
Tingkat IT RNganjuk juga turut campur didalam upacara
tersebut Y ang tujuannya selain dalam ranghka untuk
menyemarakkan objek wisata vang ada di Desa Ngliman vyaitu
air terjun sedudo dan memasyarakatkan bhasil kerajinan dan
kesenian serta sebagai upaya penambahan pendapatan daerah
{retribusi) pada Daerah Tingkat I Kabupaten Nganjuk. Hal
ini dapat dibuktikan sebagaimana tercantum dalam tabel

beribkut ini 3

Tabel III
Pandangan Masyarakat Tentang Masa Depan

Dilaksanakannya Upacara Mandi/SBiram Sedudo

[ ) : T T 1

| No. ' JAWAERAN l F } % I
e t i :
, ) 1 | Perlu dilestarikan | 85 l 85 |
| 2. |Kurang perlu dilestarikan| 10 | 10 |
| Ha | Fidak perlu i i 4 I 8 |
— | % |
| J UM L AN ! 100 ! 100 |
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B. Dampak (Pengaruh) Adanya Upacara Mandi/Siram Sedudo
Setiap budaya atau tradisi itu selalu membawa pengaruh
dan akibat vyvang beraneksa ragam bagi siatu masyarakat,
sepertl  adanya uwpacara mandi/siram sedudo tersebut, vyang
dilaksanakan oleh masyarakat desa Ngliman dan pendukung
Upacara. FPada mulanya hanya nampak (pengaruh)  ini  memang
tidak tampak, namun pada akhirnya pengaruh ini makin jelas
terlihat dan  banyak membawa perubahan  terutama bagi
kehidupan masyarakat. Adapun dampak (pengaruh) tersenut
antara kain
1. Bersifat Positif
a. Adanya Sifat Kegotong—Royongan
Sebagaimana diterangkan sebelumnya bahwa Upacara
Mandi/8iram Sedudo ini, merupakan hazil kerjia saama
antara masyarakat desa Ngliman dan FPemerintahan
Daerah Tingkat 11 Kabupaten Nganjuk, akan tetapi
masyairrakat desa Bgliman tidak bisa menggantungkan
dari pemerintah daerah dan ini dapat dilihat dari
adanya acaara "gugur gunung" atau "kerik desa" yvaitu
acara bersama-sama membersihkan desa terutama tempat-—
tempat yang akan dijadikan arena utama pelaksanaan
Upacara mandi/siram sedudo. Sehubungan dengan hal ini
seorang pamong desa masyarakat desa Ngliman
mengatakan @
"Jika dibandingkan dengan kegiatan atauw acara-

acara lainnya yvang ada di desa Ngliman, upacara
mandi/siram  sedudo merupakan kegiatan/acara yang
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paling bkesar, karena selain waktunya cukup lama,
Juga  banysak  tenaga yang dibutubkan. Namun it
semua dapat diatasi dengan adanya sifat kegotong-
FOYONGan, odengean d%mihian kegiatan/acara tersebut
dapat terlaksana."*<

b. Mempererat Tali Persaudaraan

Fada setiap acara upacara mandi/siram sadudo
diadakan, sebagian  besar warga desa  Ngliman  yang
berada di  daerah lain  merantaw  menvempatkan diri
untuk  pulang yang tujuannya untul berbumpul  kembali
dengan  keluarga  dan teman-teman lama. Begitu  Jjuga
dengan  sanak  kerabat yang bermukin disekitar desa
Ngliman, selain itw merka juga ingan melihat jalannya
Upacara tersebut dengan harvapan mendapat berkah  dan
menvempathan  div i untuk mandi/eivam bersama  di o air
terjun sedudo, jadi upacara mandi/siram  sedudo  ini
zebagal  sarana  vyang tepat untuk  mempererat  tali
persaudaraan, karena selurub warga desa Ngliman pada
hari i1tu menyempatkan divi untuk libur kerja sehingga
Fewemnpaan untuk bertesu dan berbincang-bincang lebih

lama dapal mereka lakukan.

€. Adanya Fasar Tiban/Pasar kaget
Setiap  acara Upacara Mandi/8iram BSedudo  tersebut

dilakesanakhan, ralam raya menujin sedudo sekitar 1 Km

CrWakimin, Wawancara. tanggal 8 Mei 1997.
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menuiuw aivr terjun ditutup total untuk berbagai macam
Jernis kendarasn, jalan  tersebut berubah fungsi
menjadi péaar tiban/pasar kaget yang dipenuhi oleh
berbagai macam pedagang  musiman seperti eeperti
Jualan  makanan dan  kue-kue, persediaan alat-alat
untuk  mendi di adir terijun, dengan Jjalan membuka
kedai-kedai ataw  warung-warung yang menyediakan
berbagai keperkuan PEnguUnIiung.

Belain kedai-kedai atau Warung-warung musiman yang
dimiliki secara pribadi, banyak juga kelompok-kelmpok
remaja  kampung  mengadakan  kegiatan bisnis dengan
berbagai cara seperti mengadakan jasa angkut (ojek),
Juga  ada  vanyg menjadi fotografer (foto langsung
Jadi).

Sebagai akibat, nilai-nilai sakral (suci) dari
upacara mandi/siram sedudo banyak mengalami
penyusutan bagi Grang-orang yang terlibat dengan
kegiatan bisnis/berdagang tersebut, memang secara
prosentase kelompok yana mengxlami tingkat
penyusutan/ penurunan kepercayaan kebanvakan dari
kelompok pedagang (90 %). Mereka lebih mementingkan
keuntungan material dari pada menibmati kesakralan
mandi/siram sedudo. Hal ini bukan berarti kepercayaan
mereka terhapus sama sekali, tetapi hanya mengalami

PEnurunan, karena kepercayaan itu memang tidak bisa



terhapus oleh apapun kecuall dengan keperc VAN vanag
lain ..
d. Adanya Pendapatan Desa dan FPemda

LDengan  bBanvakowa aras penguniwng ke sl L iun
Secuco maka menabael b ban pemEasukan secsra famansial

Wl 10 cukap besar baogr Peoeranbals Daeral Parmak et EE

Maarguk ., seboogeameans diter anokan sele bamya, Erea v

upacara mandiseiram sedudo Lidabk z=aia diramaiban aleh
masy s akat s@tEempat o Predin iy CHL B e a clets
magyarakat/daeraly bain, sehinggs bukanlabh bal  vano
i talid L Bade keramalean btersebut dapat dimanfaecthan
Eebagal perachaban pendapatan daerah tretribusi)
wirtuk mendapatkern inkam dari masvarahat desa Ma b Amean .
Adapun bentuk-bentuk retribusi/ pendapatan Waricl

dilakukan  oleh Pemerintah Daerab pada saat upacara
mandi/eivam  edudo dapat dimanfaatkan sebagal  sumber
e a et e Femerintal Daeralie antara Lainm ELEREIE ) A

by ikt

t. Hetribuasi prEchEacan s s iman , WETTO vlimakeud

i Lalg

parikan luran pada tlap-tiap kedai/stan

FoAwrannya berveriasi.

Gary b o b uos vang e

P L ER T Pt Lk an okt @ valtu



93

pemasukan  yang didapat dari hasil parkir atau
penitipan kendaraarn.

3. Adanya penarikan karcis masuk kawasan wisara
sedudo,  yaitu penarikan karcis yang dihitung
perarangan dan besar kecilnya kendaraarn.

@. Mendidik Masyarakat Untuk Bershodaqoh

Dalam pelaksanaan upacara mandi/siram sedudo
membutubkan  dana yang tidak sedikit, Walaupun biaya
Upacara ini sebagian ditanggung Femerintah Daerah,
Pr&mur magyarakat juga mengeluarkan biaya untuk
penyediaan  sesali, perlengkapan sesaji, menyediakan
Jamuan tamu dan lain-lain.

Dari  sini dapat disimpulkan bahwa secara tidak
sadar mereka belajar untuk bershodagoh, seperti yang
ada dalam pelaksanaan upacara mandi/siram sedudo
mereka  menyalurkan sebagian hartanya memiliki, demi
sukses dan terlaksananya upacara ini  yvang diadakan

setiap tabun sekali pada bulan Suro.

Bersifat Negatif
a. Adanya BRentrokan fisik (Perkelahian)

Dalam pelaksanaan Upacara Mandi/Siram Sedudo
tersebut, setiap acara ini diselenggarakan pasti
banyak dikunjungi orang baik dari masyarakat sekitar

maucurny masyarakat yang datang dari berbagai penjuru



pelakunya.
Henurut  salah  seorang wargs desa  Ngliman
mengatakan bahwa @
"Kegiatan  periudian oleh orang-orang pada
waktu pelaksanaan upacara mandi/siram sedudo
1tu banyak  sekali  akan tetapi tempatnya
sulit untuk diketahui sehingga fihak
keamanarn  selit untuk melacak dan menangkap
para pelakunya."”

b. Adanya Mabuk-Mabukan

Adanya pesta mabuk-mabukan, baik minum bir
atan  minum-minuman Keras yang lain, hal imd
merupakan  kegiatan yang sudah diasa dilakukan
oleh  anak-anak  muda pada  setiap pelaksanaan
Upacara mandi/siram sedudo dan  ini dilakukan
eleh sebagian masyarakat Ngliman dan masyarakat
pengunijung dari berbagai daerah. Dan penvediaan
mirnwman keras  ini dapat dikelompokkan cdua
bagian antara lain

1. Disediakan Pribadi

Vang dimaksad dengan peslta minuman kKeras

ind persediasn pribadi biasanya dilakukan

alel  penduduk warga setempat dan tempatnya

di rumal pendudoak Yany  sengajs  membelikan

miwman dan mengajak teman—temannya untuk

4o

Subier o Warga Desa, Wawancara, Tangaal 8 Mei 1997.



prex Lk criyia .
Memurat  salah seorang wargs  dega Ngliman
mengatakan bahwa 3
"Fegiatan  perjudian oleh Drang-orang pada
wak tu pelaksanaan upacara mandi/siram sedudo
itw banyak sekali  akan tetapi tempatnya
sulit untuk diketahui sehingga fihak
keamanan  selit untuk melacak dan  menangkap
para pelakunya."’

b. Adanya Mabuk-Mabukan

Adanya pesta mabuk-mabukan, baik minum bir
atan  minum-—minuman Keraes Yang lain, hal  ini
merupakan  kegiatan yang sudah diasa dilakukan
cleh  anak-anak  muda pada  setiap pelaksanaan
upacara mandi/siram sedudo dan  ini dilakukan
oleh sebagian masyarakat Ngliman dan masyarakat
Pengunjung dari berbagai daerah. Dan penvediaan
minwman keras  ini dapat ditelompokkan dua
bagian antara lain

1. Disediakan Pribadi

Yang dimaksud dengan pesta minuman keras

ini  persediaan pribadi biasanya dilakukan

oleh  pendudul wairga seltempat dan tempatnya

di rumabh penduduk YAang sengaia  membelikan

minuman dan mengajak teman-temannya untuk

4'thﬁri, Warga Desa, Wawancara, Tarnggal 8 Mei 1997,



Sehubungan  dengan kondisi seperti 1tu  sesepuh
deza mengatakan sebagal berikut i
"l iam pelakaanaan UPACHara mandi/siram
seduda  memanyg  banvak para remaja membawa
Pasangannya dan ini dilakukan di tempat yang
kelihatannya remang-remnang , munghkin mereka
itue swami istri  pamun kemungkinan cukup
kecil. Dan kiranya vyang perlu diperhatikan
adalah  bahwa perrbuatan-perbuatan tersebut
juga disaksikan oleh anak-anak vang belum
dewasa.""
d. Melemahnya Rasa Keimanan Mereka
Dengan  adanya upacara mandi/siram sedudo
ini, dapat wmembuat kebimbangan"kebimbangan pada
diri sesejrang, dan mereka cenderung mengundang
hal-hal vyang dapat menyekutukar  Alloh  karena
mereka mempunyal anggapan bahwa apabila merehka
tachak  me Lok an Vpraar e mand i /sar am sedudo
tersebut  maka akan terjadi sesuatu varg akan
menimpa. Misalnya kecelakaan bencana alam vyang
mengancam kehidupan mereka.
Dexna b bann Lah pandangean masyarakat terhadap
Upacaa mandi/siram sedudo serta dampak~-dampak
yang diaskibathkan adanya upacara tersebut Y arg

ada di dewa Ngliman Kecamatan Sawahan Kabupaten

Daer b Tamgkat 11 Ngeanjuk .

£
vl

Yaya  Subearya,
tanggal 8 Mex 1997,

esepuh Desa  Ngliman, Wawancara
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Sehubungan  dengan kondisi seperti itu sesepuh
desa mengatakan sebagai berikut
"dhal am pelaksanaan upacara mandi/siram
sedudo  memany  banyak para remaja  membawa
pasangannya dan ini dilakukan di tempat yang
kelihatannya remang-remang, mungkin  mereka
itw suami  istri  namun kemungkinan cukup
kecil. Dan kiranya yang perlu diperhatikan
adalah  bahwa perrbuatan—perbuatan tersebut
juga disaksikan oleh anak—-anak vang belum
dewasa,"™
d. Melemahnya Rasa Keimanan Mereka
Dengan adanya upacara mandi/siram sedudo
ini, dapat membuat kebimbangan—kebimbangan pada
diri seEeirang, dan mereka cenderung mengundang
hal-hal vyang dapat menyekutukan Alleoh karena
mereka mempunyai anggapan bahwa apabila mereka
tidak melakukan upacara mandi/sicam sedudo
tersebut maka akan terjadi sesuatu yarng akan
menimpa. Misalnya kecelakaan bencana alam YéEnQg
mengancam kehidupan mereka.
Demikianlah pandanagan masyarakat terhadap
upacaa mandi/siram sedudo serta dampak—-dampak
vang diakibatkan adanya upacara tersebut yang

ada di dewa Nglihan kecamatan Sawahan Kabupaten

Daerah Tingkat 11 Nganjuk.

Subarya, Sesepuh  Desa Ngl imar, Hawancar

tanggal 8 Mei 1997.



